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Scientific literacy is one of the 16 skills used to survive in the 21st century. Scientific
literacy is defined as a person's ability to use scientific knowledge and scientific
process skills to understand and make decisions about the natural environment. One
way to increase scientific literacy is to use learning models in schools. The Read-
Answer-Discuss and Create (RADEC) learning model is the latest idea in an effort to
improve the quality of education so as to achieve 21st century competence and a
culture of scientific literacy in Indonesia. This study aims to determine the scientific
literacy skills of elementary school students using the Read-Answer-Discuss and Create
(RADEC) learning model. This study uses the method of literature study. Data
collection was carried out through the results of a literature review and several
relevant studies, then followed by content analysis. The results of the study show that
the Read-Answer-Discuss and Create (RADEC) learning model has a positive impact on
elementary school students' scientific literacy. Through the use of the RADEC learning
model it is able to increase student learning activities to become more active during
the learning process, so that students can be directed to improve their scientific
literacy skills which include indicators explaining scientific phenomena, evaluating and
designing scientific investigations. interpret data and scientific evidence. Previous
studies have shown that RADEC learning can improve students' scientific literacy skills.
It can be concluded that the RADEC learning model can improve the scientific literacy
skills of elementary school students.
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Literasi sains merupakan salah satu dari 16 keterampilan yang digunakan agar mampu
bertahan di abad 21. literasi sains dimaknai sebagai kemampuan seseorang
menggunakan pengetahuan sains maupun Kketerampilan proses ilmiah untuk
memahami dan membuat keputusan tentang lingkungan alam. Salah satu cara dalam
meningkatkan literasi sains adalah dengan menggunakan model pembelajaran di
sekolah. Model pembelajaran Read-Answer-Discuss and Create (RADEC) merupakan
gagasan terbaru dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan sehingga tercapainya
kompetensi abad 21 dan budaya literasi sains di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar dengan
menggunakan model pembelajaran Read-Answer-Discuss and Create (RADEC).
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan. Pengumpulan data dilakukan
melalui hasil penelaahan pustaka dan beberapa penelitian yang relevan, kemudian
dilanjutkan dengan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Read-Answer-Discuss and Create (RADEC) memiliki dampak positif
terhadap literasi sains siswa sekolah dasar. Melalui penggunaan model pembelajaran
RADEC mampu meningkatkan aktivitas belajar peserta didik menjadi lebih aktif pada
saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga siswa dapat diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains yang meliputi indikator menjelaskan
fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah.
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. Pada Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pembelajaran RADEC dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar.

I. PENDAHULUAN

Tujuan yang paling penting bagi keberhasilan
pendidikan ilmiah adalah melatih siswa untuk
menjadi orang yang melek ilmiah. Berdasarkan
perkembangannya hingga saat ini, berbagai

kurikulum dan silabus telah dikembangkan
untuk meningkatkan kualitas pengajaran IPA,
sehingga mengarah pada pengembangan literasi
sains siswa. Literasi sains menjadi hal yang
penting dari pelaksanaan pendidikan sains yang
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diajarkan kepada siswa, baik sejak pendidikan
dasar hingga pendidikan selanjutnya. Oleh sebab
itu, di dalam pendidikan sains membelajarkan
siswa menjadi individu yang berliterasi sains
merupakan tujuan pendidikan yang paling
penting. Namun pada kenyataanya, tujuan
pendidikan sains yang ingin dicapai tersebut
masih menjadi suatu tantangan yang memerlu-
kan waktu bagi proses pembelajaran pendidikan
sains di Indonesia. Hal ini didasarkan pada hasil
survei skor literasi sains siswa Indonesia
berdasarkan survei PISA (Programme for
International Student Assessment) yang dilaku-
kan oleh The Organisation for Economic Co-
Operation and Development (OECD) pada tahun
2018, mengungkapkan bahwa siswa Indonesia
memiliki tingkatan literasi sains yang masih
rendah diantara negaranegara lain (OECD,
2019a). Dari hasil temuan tersebut secara garis
besar juga mewakili gambaran kondisi umum
kecakapan literasi sains siswa pada jenjang
Sekolah Dasar (SD). Beberapa hasil studi
menunjukkan bahwa kecakapan literasi sains
siswa SD berada pada level yang masih rendah
(Utami dkk., 2022).

Hasil tersebut dapat kita refleksikan bahwa
perlunya perbaikan dan peningkatan kualitas
yang  berkesinambungan  dalam  proses
pembelajaran sains yang lebih dikenal IImu
Pengetahuan Alam (IPA) di Indonesia. Terlebih
lagi, dalam pendidikan abad 21 literasi sains
merupakan salah satu kompetensi kunci yang
perlu dikuasai siswa dan bisa menjadi solusi
dalam menjawab tantangan persaingan global
(Sopwandin, 2022). Dengan literasi sains,
seseorang dapat memiliki kemampuan untuk
memahami dan menerapkan pengetahuan yang
dipelajari, mengorganisasi, menganalisis, dan
menginterpretasi berbagai sumber informasi
ilmiah guna memutuskan penyelesaian masalah
yang terjadi dalam kehidupannya.

Salah satu penyebab dari rendahnya literasi
sains dan sikap peduli lingkungan siswa
diantaranya karena penggunaan pendekatan,
metode, strategi, dan model pembelajaran yang
kurang sesuai, pembelajaran yang cenderung
teacher centered (Suparya dkk., 2022). Penelitian
yang mengkaji tentang literasi sains dan pada
pembelajaran IPA telah banyak dilakukan. Yaitu
diantaranya dengan menerapkan metode, model,
dan perangkat pembelajaran dengan mengguna-
kan desain dan subjek penelitian yang beragam
Suhartinah dkk., 2019). Berdasarkan literatur
yang dikaji tersebut, literasi sains dapat di-
optimalkan pada siswa dengan menerapkan

proses belajar yang berbasis siswa aktif (student
centered learning). Pembelajaran yang berbasis
siswa aktif (student centered learning), tentunya
merupakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa dengan menerapkan prinsip teori belajar
konstruktivisme. Ketika pembelajaran sains
dilakukan, siswa aktif dalam melakukan proses
penyelidikan untuk dapat membangun sendiri
pengetahuannya. Berdasarkan hasil kajian
literatur dari beberapa penelitian terdahulu yang
menyebutkan bahwa literasi sains memerlukan
pembelajaran yang berbasis student active
learning, maka peneliti mencoba merekomen-
dasikan satu model pembelajaran inovatif yang
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
ini yaitu melalui penerapan model pembelajaran
Read, Answer, Discuss, Explain, and Create, atau
yang dikenal dengan singkatan RADEC.

Model pembelajaran RADEC merupakan suatu
model pembelajaran yang memiliki urutan
langkah pelaksanaan terdiri dari: Read, Answer,
Discuss, Explain, and Create. Urutan langkah
kegiatan ini yang menjadi dasar penyebutan
model pembelajaran RADEC (Sopandi, 2017).
Selain  dikembangkan  berdasarkan teori
pembelajaran konstruktivisme, pembelajaran ini
mudah diingat dan diterapkan oleh para guru
menjadi salah satu kelebihannya. Model pem-
belajaran ini juga merupakan model inovasi yang
dikembangkan dengan berfokus pada kemahiran
siswa dalam pembelajaran HOTS (High Order
Thingking Skill), pembelajaran multiliterasi, dan
pembelajaran karakter sebagai kecakapan abad
21. Selanjutya yaitu ciri-ciri pembelajaran RADEC
adalah sebagai berikut: (1) Memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif selama pembela-
jaran. (2) Memotivasi peserta didik untuk belajar
mandiri. (3) Mengaitkan pengetahuan peserta
didik dengan konten pelajaran yang didalami. (4)
Kontekstual, menghubungkan konten pelajaran
dengan fenomena sebenarnya. (5) Membuka
kesempatan peserta didik untuk aktif bertanya,
berdiskusi, mengusulkan rencana percobaan, dan
menarik simpulan dari konten materi yang
didalami. (6) Melalui pertanyaan prapembela-
jaran, membuka kesempatan peserta didik untuk
mengeksplor materi pelajaran secara kompre-
hensif (Pratama dkk., 2019). Dilihat dari ciri-ciri
diatas maka RADEC sebagai model pembelajaran
dapat menjadi pilihan pemecahan masalah dalam
membantu guru untuk mengembangkan literasi
sains siswa di kelasnya. karakteristik dari RADEC
sebagai salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk memecahkan masalah
rendahnya literasi sains.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif (Sopwandin et al., 2022).
Metode yang digunakan ialah studi kepustakaan
yang merupakan pendekatan yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi dan data untuk
penelitian sebagai bahan kajian dengan meng-
gunakan referensi kepustakaan. Objek kajiannya
berupa data kepustakaan. Data kepustakaan yang
dimaksud yaitu seperti buku teks, skripsi, tesis,
disertasi, jurnal penelitian, laporan penelitian,
laporan seminar, makalah, dokumentasi hasil
diskusi ilmiah dan dokumen resmi dari
pemerintahan (Sugiyono, 2014). Studi kepus-
takaan dapat mengkaji berbagai buku serta hasil
penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh
penelitian-penelitian sebelumnya sebagai refe-
rensi untuk memperoleh dasar-dasar konsep
tentang apa yang hendak diteliti, yang kemudian
dilanjutkan dengan analisis isi. Menurut Kuhltau
(dalam Mirzaqon dan Purwoko, 2017), langkah-
langkah dalam penelitian kepustakaan sebagai
berikut: 1. Pemilihan topik, 2. Eksplorasi
Informasi, 3. Menentukan Fokus Penelitian, 4.
Pengumpulan Sumber Data, 5. Penyajian Data, 6.
Penyusunan laporan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini akan menjabarkan hasil
temuan dan analisis terhadap studi kepusta-
kaan yang telah dilakukan. Pembahasannya
meliputi 1) Model pembelajaran RADEC, 2)
Literasi Sains, dan 3) Peranan model
pembelajaran RADEC terhadap Literasi Sains
Siswa. Ketiga pokok bahasan ini akan dijelas-
kan dibagian pembahasan sebagai berikut.

B. Pembahasan

1. Model Pembelajaran RADEC

Model pembelajaran “Read, Answer,
Discuss, Explain and Create” (RADEC)
merupakan model yang dikembangkan
dengan mempertimbangkan kondisi pem-
belajaran di Indonesia dan berdasarkan
ketidakefektifan model pembelajaran yang
diadopsi dari luar negeri. Model pem-
belajaran RADEC merupakan alternatif
model pembelajaran yang memberikan
solusi terhadap permasalahan pendidikan
di Indonesia (Sopandi, 2017). Sopandi
mempresentasikan model ini pada seminar
internasional di Kuala Lumpur, Malaysia
pada tahun 2017. Pembentukan nama
model ini disesuaikan dengan beberapa

kegiatan pembelajaran, antara lain “Read,
Answer, Discuss, Explain and Create”
(RADEC). Sintaks model RADEC mudah
diingat oleh guru sekolah dasar (Sopandi,
dkk. 2018). Sintaks model RADEC dijelas-
kan sebagai berikut (Sopandi, 2017)

1) Tahap Membaca (Read)

Pada tahap membaca atau Read,
siswa mencari informasi dari berbagai
sumber seperti buku, berbagai sumber
cetak atau sumber informasi lain seperti
internet. Sebagai panduan, siswa
diminta untuk menjawab pertanyaan
prapembelajaran terkait dengan topik
yang akan dipelajari. Pertanyaan
prapembelajaran ini akan ditanyakan
sebelum pertemuan kelas. Siswa men-
cari informasi tentang soal ini secara
mandiri di luar kelas, misalnya di
perpustakaan atau saat belajar di
rumah. Hal ini juga didasarkan pada
pemikiran bahwa siswa dapat mencari
informasi tertentu tanpa bantuan orang
lain. Informasi yang tidak dikuasai oleh
siswa melalui membaca mandiri dapat
diminta oleh siswa lain (tutor sebaya)
ataupun dijelaskan oleh guru dalam
pertemuan kelas.

2) Tahap Menjawab (Answer)

Pada tahap Answer peserta didik
menjawab pertanyaan prapembelajaran
berdasarkan pengetahuan yang diper-
oleh pada tahap Read. Pertanyaan
prapembelajaran disusun dalam lembar
kegiatan peserta didik (LKPD). Dengan
cara ini, siswa dapat secara mandiri
mengenali di mana ada kesulitan dalam
mempelajari mata pelajaran. Selain itu,
siswa dapat menilai sendiri apakah
malas atau rajin membaca, mudah atau
sulit memahami isi teks, suka atau tidak
suka membaca teks pelajaran, dll. Guru
juga melihat hasil karya siswa yang ada
di LKPD dan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada setiap siswa untuk
mengetahui segala kondisi siswa.

3) Tahap Berdiskusi (Discuss)

Pada tahap Discuss peserta didik
membentuk kelompok untuk mendis-
kusikan jawaban atas pertanyaan atau
hasil pekerjaan yang telah mereka
lakukan di luar sekolah atau di rumah
secara mandiri sebelum pertemuan di
dalam kelas. Guru memberikan motivasi
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kepada peserta didik yang berhasil
mengerjakan tugas tertentu dari LKPD
untuk dapat memberi bimbingan pada
temannya yang belum menguasainya.
Peserta didik yang belum menguasai
materi, memberikan motivasi oleh guru
untuk mau bertanya kepada temannya.
Tahap ini juga dapat diisi dengan
kegiatan mendiskusikan hasil peker-
jaannya dengan hasil pekerjaan peserta
didik lain dalam kelompok. Jadi pada
tahap ini, merupakan tanggung jawab
guru untuk memastikan terjadinya
komunikasi antar peserta didik untuk
mendapatkan jawaban atau tugas yang
benar. Dengan cara mengamati kegiatan
seluruh  kelompok, guru  dapat
menentukan kelompok mana atau siapa
saja yang sudah menguasai konsep yang
sedang dipelajari. Sehingga, guru juga
dapat mengetahui kelompok mana atau
siapa saja yang sudah memunculkan
ide-ide kreatif sebagai bentuk penera-
pan konsep yang telah dikuasainya. Dari
hasil dari observasi ini, guru dapat
menentukan kira-kira siapa yang dapat
dipilih menjadi narasumber pada
tahapan selanjutnya.

4) Tahap Menjelaskan (Explain)

Pada tahap Explain peserta didik
akan presentasi secara klasikal. Materi
yang disampaikan meliputi seluruh
indikator pembelajaran aspek kognitif
yang telah dirumuskan dalam tujuan
pembelajaran. Urutan tampil dapat
disesuaikan dengan urutan rumusan
indikator tersebut dalam RPP. Pada
tahap ini, perwakilan siswa juga diminta
untuk menjelaskan kepada teman se-
kelasnya materi yang telah dikuasainya.
Bahkan pada tahap ini guru dapat
memastikan bahwa penjelasan siswa
benar secara ilmiah dan semua siswa
memahami penjelasan tersebut. Selain
itu, guru mendorong siswa lain untuk
bertanya, berdebat atau menyelesaikan
tugas yang disajikan oleh temannya dari
kelompok lain. Tahap ini dapat diguna-
kan sebagai kesempatan bagi guru
untuk menggunakan hasil diskusi untuk
mengklarifikasi materi yang mungkin
tidak dipahami oleh semua siswa.
Dalam menjelaskan, guru dapat mem-
berikan penjelasan dalam bentuk

ceramah, demonstrasi, dan lain-lain
yang dapat mengatasi kesulitan siswa.

5) Tahap Mengkreasi (Create)

Pada tahap Create guru dapat meng-
inspirasi peserta didik untuk belajar
menggunakan pengetahuan yang sudah
dikuasainya untuk menciptakan ide
atau pemikiran yang sifatnya kreatif.
Pemikiran  kreatif dapat berupa
rumusan pertanyaan produktif, masalah
yang memerlukan pemecahan, atau
pemikiran untuk dapat membuat karya/
proyek lainnya. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, tugas membuat
ide atau pemikiran yang sifatnya kreatif
sudah tercantum dalam pembelajaran.
Jadi pada tahapan ini, hanya perlu
berdiskusi saja secara klasikal, karena
peserta didik sebelumnya sudah
ditugaskan mengerjakan secara mandiri
dan juga sudah mendiskusikannya pada
tahap Discuss. Ketika guru menyadari
bahwa semua siswa kesulitan memun-
culkan ide-ide kreatif, guru harus
menginspirasi siswa. Inspirasi yang
diberikan oleh guru dapat berupa
contoh pertanyaan produktif atau tanya
jawab, pemecahan masalah atau
pekerjaan/proyek lain yang telah
dilakukan orang lain. Kemudian, secara
klasikal peserta didik mendiskusikan
ide kreatif lain yang dapat dibuat
sekaligus merencanakan serta mereali-
sasikannya secara mandiri ataupun
bekerjasama. Hal yang menonjol pada
tahap ini adalah melatih peserta didik
berpikir, berdemokrasi, bekerjasama,
berkomunikasi dari mulai menemukan
ide kreatif, mengambil keputusan ide
yang akan direalisasikan, merencana-
kan, melaksanakan, melaporkan serta
menyajikan hasil realisasi ide kreatif
tersebut dalam beragam bentuk.

2. Literasi Sains

Suatu kompetensi yang perlu dikuasai
oleh setiap masyarakat dan menjadi salah
satu tuntutan dari pendidikan abad 21
adalah literasi sains. Dalam rangka
menghadapi tuntutan zaman yang semakin
dinamis dan moderen, Indonesia telah
banyak melakukan trasformasi terhadap
kurikulum yang digunakan. Salah satu
alasan dari dilakukannya transformasi
kurikulum tersebut adalah untuk menyiap-
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kan generasi masyarakat yang melek sains
atau memiliki kualitas yang baik dalam
literasi sains (Widiyatmoko & Shimizu,
2018). Dilihat dari pengertiannya, OECD
menjelaskan literasi sains sebagai keahlian
dalam menerapkan pengetahuan ilmiah,
mengenali masalah, dan merumuskan
simpulan atas dasar temuan atau bukti
ilmiah guna memaknai fenomena lingku-
ngan yang terjadi, kemudian menetapkan
langkah penyelesaian dari dampak yang
disebabkan oleh perilaku manusia (Rusdi
dkk., 2017). Keterampilan seseorang yang
menekankan pada penyelesaian masalah
melalui diterapkannya pengetahuan ilmiah
dalam kehidupan sekitar disebut dengan
literasi sains (Suhartinah dkk, 2019).
Melalui literasi sains, siswa dituntut untuk
mengidentifikasi gejala alam yang terjadi di
sekitarnya dengan menggunakan sudut
pandang saintifik (Purnomo dkk., 2021).

Kemampuan literasi sains melatih
kemampuan seseorang untuk dapat tertib
dalam berpikir dan tajam dalam menilai
serta mengenali setiap gejala alam yang
terjadi berdasarkan prinsip penerapan
metode ilmiah. ini dijadikan sebagai dasar
bagi mereka untuk menentukan peran dan
langkah apa yang akan mereka ambil.
Kemampuan dalam memahami dan
menjelaskan fenomena alam yang terjadi,
menerapkan keterampilan ilmiah dan
memutuskan penyelesaian masalah men-
jadi inti dari definisi literasi sains. Adapun
peranannya, literasi sains sangat berperan
penting terutama dalam pencapaian
pendidikan IPA. Literasi sains juga ber-
dampak pada karakter seseorang untuk
membuatnya memiliki sikap tanggung
jawab dan lebih peduli atau peka terhadap
lingkungan beserta masalah yang terjadi
(Hanifah & Retnoningsih, 2019). Siswa
dengan kemampuan literasi sains akan
mampu membedakan fakta ilmiah, meng-
identifikasi dan menguraikan penyelidikan
ilmiah. serta mampu mengumpulkan,
menguraikan, dan memaknai bukti dan
informasi ilmiah.

. Peranan model pembelajaran RADEC
terhadap Literasi Sains Siswa

Belajar mandiri melalui Read, Answer,
Discussion, Explain, dan Create memudah-
kan siswa memahami materi pembelajaran,
sehingga menciptakan pembelajaran ber-

makna. Pemahaman yang diperoleh dari
penerapan model pembelajaran RADEC
mampu meningkatkan literasi peserta
didik.

Penelitian oleh Rici Rahmaida H, 2019
terdapat peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model pembelajaran
RADEC lebih tinggi secara signifikan
daripada siswa yang mendapatkan pem-
belajaran  Discovery learning, Siswa
menunjukkan respons positif terhadap
pembelajaran matematika yang memper-
oleh pembelajaran dengan model pem-
belajaran RADEC. Penelitian ini melibatkan
30 orang siswa kelas control dan 30 orang
siswa kelas eksperimen yang merupakan
siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri di
Kota Bandung.

Penelitian oleh Yuyun Yuniar, 2022,
Partisipan penelitian terdiri dari 57 siswa
kelas V sekolah dasar di SDN 141 Lokajaya
Kecamatan Arcamanik Kota Bandung, pada
pelaksanaannya, siswa mengikuti pem-
belajaran dengan pendekatan model
pembelajaran RADEC. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran RADEC terlaksana dengan
efektif serta meningkatkan kemampuan
literasi lingkungan siswa pada semua
domain terutama domain keterampilan
kognitif, walaupun sedikit peningkatan
pada domain sikap. Penelitian ini berimpli-
kasi pada keaktifan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran juga memberikan
kesempatan untuk siswa dalam mencipta-
kan kondisi untuk lebih gemar membaca
dari berbagai sumber dan juga berbagai
kesempatan.

Penelitian oleh Syarifah Rida N, 2020.
Partisipan penelitian terdiri dari 44 siswa
kelas V sekolah dasar di Aceh Besar.
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran RADEC berbasis
literasi digital dapat meningkatkan ke-
mampuan membaca kritis dan berpikir
Kkritis siswa. Penelitian oleh Irfan Jaenudin,
2022. Penelitian dilaksanakan di salah satu
SD Kabupaten Bogor dengan subjek
penelitian berjumlah 50 orang siswa kelas
V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran RADEC berpengaruh secara
signifikan terhadap literasi sains dan sikap
peduli lingkungan siswa. Kemampuan
literasi sains siswa berdasarkan hasil
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pretest dan posttest mengalami pening-
katan pada level yang lebih tinggi dengan
nilai rata-rata sebesar 71,00 setelah
diterapkannya pembelajaran RADEC. Hasil
yang sama juga menunjukkan bahwa siswa
yang belajar dengan pembelajaran RADEC
memiliki performa rata-rata skor literasi
sains yang lebih tinggi dari pada siswa
yang tidak belajar dengan pembelajaran
RADEC. Adapun wuntuk sikap peduli
lingkungan, hasil analisis skor pretest dan
posttest menunjukkan bahwa sikap peduli
lingkungan siswa meningkat lebih baik
setelah  diterapkannya  pembelajaran
RADEC dengan nilai rata-rata hasil angket
sebesar 88,12. Begitupun siswa yang
belajar dengan menggunakan pembelaja-
ran RADEC terlihat memiliki performa
sikap peduli lingkungan yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang tidak
belajar dengan menggunakan pembelaja-
ran RADEC.

Penelitian oleh Salma lhsani F, 2022.
Menggunakan  pendekatan  kuantitatif
dengan metode pre-experiment. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
sekolah dasar di Kota Bandung yang
berjumlah 100 siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa skor a sebesar 0,000
yang berarti bahwa terdapat perbedaan
rerata skor keterampilan literasi sains
siswa pada materi siklus air sebelum dan
sesudah diberikan model RADEC. Hal ini
juga dapat terlihat dari peningkatan (N-
Gain) skor keterampilan literasi sains yaitu
sebesar 0,48 atau peningkatannya dalam
kategori sedang. Secara keseluruhan
tahapan pada model pembelajaran RADEC
yaitu read, answer, discuss, explain, and
create dapat terlaksana dengan sangat
baik. Dalam pelaksanaan model RADEC
khususnya pada tahap read dan answer ini
perlu  melibatkan berbagai sumber,
informasi dan referensi. Selain itu, makna
read disini bukan hanya terbatas pada
bacaan tulisan saja, tetapi lebih luas
daripada itu yaitu mengakses dan menya-
ring suatu informasi. Pada tahap discuss
penyajian masalahnya harus berbeda
dengan ulangan, hal ini tentu akan mem-
berikan fenomena situasi baru terhadap
masalah yang harus dipecahkan oleh siswa.
Pada tahap create, ini melibatkan beberapa
hal yang diamati seperti kognitif maupun
psikomotorik, artinya penilaian pada tahap

create ini harus mencakup beberapa aspek
tersebut sehingga ini menjadi penilaian
yang komperhensif.

Dari hasil penelitian diatas dapat kita
lihat bahwa model pembelajaran RADEC
bukan hanya dapat meningkatkan literasi
sains siswa, bahkan literasi matematis,
literasi lingkungan dan literasi digital pun
dapat meningkat.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasar pada hasil dan pembahasan di
atas, penulis menyimpulkan bahwa model
pembelajaran RADEC dapat meningkatkan
literasi sains siswa. Model pembelajaran
RADEC juga dapat menjadi salah satu pilihan
untuk guru dalam melakukan pembelajaran
untuk meningkatkan literasi siswa di sekolah.
Melalui sintaknya, yaitu Read, Answer,
Discuss, Explain, dan Create. Model pem-
belajaran ini, dapat melatih sekaligus
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis,
kemampuan berkolaborasi, keterampilan ber-
bicara, serta keterampilan menulis peserta
didik. Model pembelajaran RADEC ini dapat
dipilih sebagai alternatif model pembelajaran
bagi guru untuk dapat membangun generasi
penerus bangsa yang karakteristiknya sesuai
dengan tuntutan zaman abad 21.

. Saran

Adapun saran yang ingin penulis sampai-
kan, model pembelajaran ini masih tergolong
baru dan informasinya belum meluas, maka
perlu adanya pengembangan dengan cara
mengimplementasikannya dengan materi,
metode, dan media pembelajaran lainnya.
Diharapkan juga bahwa hasil studi kepusta-
kaan ini dapat memberikan pengetahuan bagi
para guru dan juga pengambil kebijakan
pendidikan dalam memperbaiki metode
pengajaran di sekolah dasar, serta mening-
katkan kemampuan literasi sains siswa.
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